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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kelas  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas XI IPA 5 SMA 

Plus Negeri 7 Kota Bengkulu. Siswa kelas XI  IPA 5 berjumlah 35 siswa 

yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Kelas XI IPA 

5 merupakan salah satu kelas yang cukup unggul di antara 9 kelas yang 

ada. Namun, keterampilan membaca siswa kelas XI IPA 5 khususnya 

dalam membaca pemahaman masih kurang. Berdasarkan hasil observasi 

awal, selama proses pembelajaran berlangsung, siswa belum mampu 

memahami isi dari bacaan yang diberikan setelah diberikan tes 

pemahaman bacaan oleh guru. Siswa yang mampu memahami bacaan 

yang diberikan hanya 25% atau sekitar 9 orang dari 35 siswa dengan KKM 

dari sekolah 75. Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk menjadikan 

kelas ini sebagai objek penelitian.  

Berdasarkan observasi awal di kelas sebelumnya, dalam 

pembelajaran membaca pemahaman guru hanya melaksanakan dengan 

satu metode saja.  Metode yang digunakan seperti halnya metode dalam 

proses pembelajaran membaca cepat. Siswa berpasangan saling 

menghitung dan menilai hasil bacaan. Saat pengambilan nilai, guru akan 

memanggil satu per satu siswa, lalu menilai hasil bacaan siswa dengan 

menghitung kecepatan membaca dan pemahaman siswa.  
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Pembelajaran membaca pemahaman dikelas juga belum dilakukan 

secara kondusif. Siswa masih ada yang tidak begitu peduli dengan 

pembelajaran. Dari pernyataan guru, siswa masih banyak yang mengobrol 

saat proses pembelajaran berlangsung. Namun, dalam hal memberikan 

bahan bacaan guru telah melakukan dengan variatif. Guru tidak hanya 

mengambil bacaan dari buku cetak yang dipakai saat pembelajaran, tapi 

juga diambil dari sumber lain seperti majalah ataupun koran.  

 

2. Hasil Penelitian 

a. Laporan Siklus 1 

Dalam siklus pertama ada beberapa tahap yang dilakukan antara 

lain adalah: 

1) Tahap Perencanaan Tindakan    

a) Membuat RPP 

Rencana Pelaksanaan Tindakan (RPP) disusun secara 

kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas XI IPA 5. Dalam RPP (lampiran 4) ini 

diuraikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar nantinya.  

b) Membuat skenario pembelajaran 

Skenario pembelajaran dibuat oleh peneliti dan guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Skenario ini berisi rincian kegiatan 
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yang dilakukan guru dalam pembelajaran disertai waktunya. 

Hal ini bertujuan agar tidak ada kegiatan terlewatkan dan 

waktu yang dialokasikan dapat dimanfaatkan dengan baik 

sehingga tidak terjadi kekurangan waktu. 

c) Membuat lembar observasi 

Peneliti membuat lembar observasi (lampiran 7) yang di 

dalamnya terdapat gambaran tentang proses guru mengajar dan 

kondisi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung, khususnya penerapan metode reciprocal 

teaching. 

d) Membuat media pembelajaran 

Media yang akan digunakan adalah teks bacaan (lampiran 

5). Teks bacaan ini sebagai media bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami apa yang akan 

dibahas.  

e) Persiapan alat evaluasi belajar 

Peneliti membuat alat evaluasi belajar (lampiran 6) yang 

berisi tentang pertanyaan – pertanyaan pemahaman mengenai 

isi teks bacaan. 
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f) Merencanakan waktu pelaksanaan penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di kelas XI IPA 5 SMA Plus 

Negeri 7 Kota Bengkulu. Pada jam pelajaran bahasa Indonesia 

pukul 08.45 WIB sampai 10.15 WIB selama 2x45 menit atau 2 

jam pelajaran. 

Pada tindakan kelas di siklus I standar kompetensinya yaitu 

membedakan fakta dan opini pada editorial dengan membaca 

intensif. 

Guru menyiapkan media pembelajaran yaitu bacaan untuk 

siswa, dan sebagai evaluasi membaca pemahaman, guru 

menyiapkan lembar yang berisi soal-soal pemahaman untuk 

melihat pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung, peneliti dan mitra sebagai observer 

akan mengisi format observasi. 

Bacaan yang akan diberikan kepada siswa sebagai tugas 

telah diuji sebelumnya oleh peneliti dengan menggunakan grafik 

Fry untuk melihat tingkat keterbacaan bacaan. Berdasarkan grafik 

yang dibuat oleh Edward Fry wacana yang dapat digunakan untuk 

siswa tingkat XI SMA adalah wacana dengan panjang kata 

kurang lebih 155-168 suku kata per 100 kata dan 6-7 kalimat per 

100 kata. Maka berdasarkan hasil uji keterbacaan terhadap bacaan 

yang berjudul “Arkeologi Menguliti Mumi”, bacaan dinyatakan 
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cocok untuk anak kelas XI SMA dengan banyak suku kata 

160/100 kata dan jumlah kalimat yaitu 7/100 kata. 

 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari selasa 

tanggal 22 April 2014 pukul 08.45 WIB sampai 10.15 WIB 

selama 2x45 menit atau 2 jam pelajaran. Pelaksanaan tindakan 

kelas ini dilaksanakan oleh Ibu Efsyarbani dan peneliti beserta 

mitra sebagai pengamat/observer di kelas XI IPA 5 SMA Plus 

Negeri 7 Kota Bengkulu. Seluruh siswa hadir pada hari itu yaitu 

sebanyak 35 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 23 

siswa perempuan. 

Siklus pertama belum menunjukkan keberhasilan belajar 

berdasarkan penilaian. Hasil belajar masih jauh dari ketuntasan. 

Siswa juga masih banyak yang belum mencapai KKM yang 

ditetapkan. Berdasarkan pelaksanaan dan penilaian hasil belajar 

siswa pada siklus pertama, nilai rata-rata yang diperoleh oleh 

siswa adalah 59,63. Nilai ini diperoleh dari jumlah nilai siswa 

yaitu 2087 dibagi dengan jumlah siswa yaitu 35 orang. Hal ini 

dapat dilihat dari perhitungan sebagai berikut: 

X  = 
  

 
 =  
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X  = 
    

  
  

X =       

Hasil tes membaca pemahaman siswa berdasarkan 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

menerapkan metode reciprocal teaching menunjukkan bahwa 

dari 35 siswa yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran, 

hanya 13 orang siswa yang mampu mencapai nilai tuntas, dan 

22 orang siswa belum mencapai nilai tuntas. Nilai tuntas yang 

diberikan peneliti yaitu 77. Ketuntasan belajar klasikal siswa 

diperoleh hasil 37,14%. Perolehan ini didapat dari 

penghitungan jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas dibagi 

jumlah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas 

dikali seratus persen. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan 

berikut: 

 Ketuntasan belajar klasikal = 
  

 
        

 =

                                        

            
       

 = 
  

  
        

 = 37,14% 

 



42 
 

Tabel 6. Nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal siklus 1 

No Siklus I Nilai Rata-rata Ketuntasan % 

1. I 59,63 37,14% 

 

Pelaksanaan tindakan penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu : 

a) Pendahuluan 

Kegiatan awal dimulai sesuai skenario pembelajaran 

yang sudah dirancang sebelumnya. Guru memasuki kelas 

kemudian siswa berdiri dan ketua kelas maju ke depan dan 

melaporkan kepada ibu guru bahwa siswa kelas XI IPA 5 

telah siap mengikuti pelajaran.  Ketua kelas kembali ke 

tempat semula dan menginstruksikan “Beri salam keapada 

ibu Guru” serentak siswa lain mengikuti “Assalamualaikum 

wr.wb” guru pun menjawab salam siswa “waalaikumsalam 

wr.wb” Selanjutnya guru mengkondisikan siswa agar siap 

belajar.  

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada 

siswa mengenai ciri –ciri fakta dan opini. Siswa mulai ribut 

karena ada yang menyebutkan masih ingat dan ada yang 

tidak. Beberapa murid juga terlihat tidak merespon dan 

memilih mengobrol dengan teman sebangkunya. Guru 

membimbing siswa untuk mengingat apa saja ciri-ciri fakta 

dan opini. Guru meminta siswa menuliskan ciri-ciri fakta 
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dan opini ke papan tulis lalu beberapa siswa mulai 

mengacungkan jarinya untuk menjawab dan menulis 

jawabannya di papan tulis . Guru menunjuk empat orang 

untuk menuliskan jawabannya.  

Guru kemudian menjelaskan bahwa hari ini akan 

belajar membaca pemahaman. Guru menuliskan tujuan 

pembelajaran di papan tulis. Kegiatan awal pembelajaran 

berlangsung selama sepuluh menit  

 

b) Inti Pembelajaran 

Setelah kegiatan awal berlangsung sesuai dengan 

skenario pembelajaran, kemudian guru menjelaskan bahwa 

prosedur pembelajaran adalah berkelompok dan untuk 

kegiatan membaca pemahaman hari ini akan menggunakan 

metode pembelajaran  reciprocal teaching. Dalam metode 

ini akan dibentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang. Guru 

menjelaskan selama kegiatan membaca mereka akan 

diberikan teks bacaan dan bertanggung jawab untuk 

menjelaskan isi bacaan kepada temannya serta bagi siswa 

lain yang belum mendapat giliran untuk membuat sebuah 

pertanyaan yang akan ditanyakan nantinya sesuai dengan isi 

bacaan. 
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Guru kemudian memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai prosedur pembelajaran yang 

digunakan.  Tidak ada siswa yang bertanya dan guru 

menganggap bahwa siswa telah mengerti dengan prosedur 

yang digunakan.  

Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5 orang 

siswa dalam satu kelompok. Guru menentukan ketua 

kelompok yang nantinya akan menjelaskan hasil bacaan 

saat kelompoknya mendapat giliran dan anggotanya yang 

lain akan menjawab pertanyaan yang akan ditanyakan oleh 

kelompok lainnya. 

Guru  membagikan teks bacaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya yang berjudul “Arkeologi 

Menguliti Mumi”. Setiap siswa mendapatkan bacaan agar  

siswa dapat lebih fokus untuk membacanya. Guru 

menjelaskan batas waktu siswa untuk membaca yaitu 10 

menit. Guru memulai kegiatan membaca dan  siswa terlihat 

kurang tenang dan kurang antusias saat membaca, hanya 

beberapa orang saja yang serius saat membaca. 

Guru mengambil kembali teks bacaan tersebut karena 

waktu membaca telah selesai. Siswa bersiap untuk 

menjelaskan isi bacaan dan membuat pertanyaan 

berdasarkan bacaan.  Guru memanggil kelompok yang 
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maju, dan hanya beberapa kelompok saja yang mampu 

menjelaskan isi bacaan dengan baik dan tanpa terbata-bata, 

beberapa lagi tak memahami isi bacaan yang telah 

diberikan. Dalam hal membuat pertanyaan, hampir setiap 

kelompok memiliki perwakilannya untuk bertanya kepada 

kelompok yang sedang mendapat giliran menjelaskan. 

Kelompok yang maju dibimbing guru untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan kelompok lain. Setelah 

dipastikan setiap kelompok telah mendapatkan gilirannya, 

guru membagikan lembar kerja siswa yang berisi soal-soal 

pemahaman dalam bentuk esai. Butir soal yang diberikan 

berjumlah 16 soal. Guru meminta siswa menjawab soal 

yang telah diberikan. Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan tugas tersebut adalah 20 menit. 

Siswa mengerjakan lembar kerja siswa dengan tenang 

walaupun beberapa siswa masih ada yang belum mulai 

menulis dan masih mengobrol dengan temannya. Beberapa 

siswa masih bingung ingin menjawab apa dan akhirnya 

ketika batas waktu yang diberikan telah habis, terlihat 

beberapa siswa tidak menjawab soal sampai selesai dan 

guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal tersebut 

 

 



46 
 

c) Penutup 

Setelah kegiatan inti pembelajaran maka kegiatan 

belajar mengajar memasuki pada tahap akhir yaitu penutup 

kegiatan belajar. Bel sekolah berbunyi tanda jam pelajaran 

Bahasa Indonesia telah selesai. Pada pembelajaran hari ini 

tidak terdapat pemberian kesimpulan dari siswa. Guru 

memberikan tugas siswa untuk berlatih membaca 

pemahaman dirumah dengan metode yang sama dan 

kegiatan berakhir dengan memberikan salam. 

 

3) Tahap Observasi 

Selama kegiatan belajar pada siklus 1 berlangsung, 

diadakan observasi oleh peneliti dan mitra peneliti yaitu Yayan 

Destra dan Urip Wahyu Kusuma untuk melihat tindakan guru 

dan aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman 

dengan menerapkan metode reciprocal teaching. Berdasarkan 

hasil observasi, proses belajar mengajar yang telah berlangsung 

sudah cukup sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun namun masih terdapat beberapa kegiatan yang belum 

terlaksana dengan baik, sehingga masih perlu untuk ditinjau 

ulang dan diperbaiki. Observasi dilakukan sejak awal proses 

pembelajaran dimulai. 
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a) Aktivitas Guru 

Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan 

cukup baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan dan disusun 

sebelumnya. Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran. Akan tetapi pada kegiatan awal 

pembelajaran ada beberapa aspek yang belum guru lakukan. 

Guru tidak melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. 

Guru melakukan apersepsi didalam kelas namun saat 

kegiatan berlangsung terlihat siswa yang tidak merespon 

dan memilih tidak aktif dalam pembelajaran melainkan 

mengobrol dengan temannya. Keadaan yang tidak kondusif 

seperti ini membuat guru menegur siswa untuk 

memperhatikan proses pembelajaran. Siswa terlihat tenang 

setelah ditegur guru, tapi sesaat kemudian siswa kembali 

ribut terutama siswa yang duduk paling belakang. 

Ketika memasuki kegiatan pembelajaran inti, siswa 

mulai terlihat fokus dan tertarik terhadap pembelajaran. 

Siswa mulai sedikit tenang ketika guru mulai menjelaskan 

mengenai metode reciprocal teaching yang akan digunakan 

siswa untuk membaca pemahaman.  

Untuk memulai pembelajaran, guru membagi siswa 

menjadi 7 kelompok dengan masing-masing beranggotakan 
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5 orang dengan satu orang dipilih sebagai ketua dan 4 

lainnya sebagai anggota. Ketua yang nantinya akan 

menjelaskan isi bacaan dan 4 anggota lainnya akan 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain. 

Membagi siswa dengan cara tersebut membuat 

beberapa siswa tidak serius dalam membaca teks bacaan 

yang diberikan. Hanya ketua kelompok yang terlihat serius 

dalam membaca teks yang diberikan karena sebelumnya 

telah ditentukan bahwa ketua kelompok yang akan 

menjelaskan isi bacaan. 

Teks bacaan dikumpulkan dan kegiatan menjelaskan 

isi bacaan dimulai. Tiap kelompok dipanggil berdasarkan 

urutan. Ketua kelompok maju dan menjelaskan isi bacaan. 

Dalam menjelaskan isi bacaan, siswa melakukan dengan 

cukup baik walaupun ada bebeapa orang yang masih 

terbata-bata saat menjelaskan.  

Selesai menjelaskan, kelompok lain memberikan 

pertanyaan kepada kelompok yang mendapat giliran. Dalam 

bertanya siswa cukup antusias walaupun tidak terlalu 

banyak yaitu satu orang tiap kelompoknya. Siswa yang 

bertanya setelah mendapat jawaban dari kelompok yang 

menjawab, akan menyanggah dan memberikan pertanyaan 
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lagi. Hal ini membuktikan siswa cukup tertarik dengan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Selanjutnya siswa mengerjakan lembar kerja yang 

berisi soal-soal pemahaman. Ketika siswa mengerjakan 

lembar kerja, guru berkeliling mengawasi siswa. Terlihat 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengisi 

jawaban soal yang diberikan.   

Guru tidak memberikan ataupun mengingatkan 

batasan waktu kepada siswa ketika mengerjakan tugas. 

Sehingga ketika waktu untuk mengerjakan tugas selesai, 

banyak siswa yang terkejut karena belum mengerjakan 

semua tugas. 

Pada bagian penutup, guru berencana memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memberikan kesan 

pembelajaran. Namun waktu pembelajaran tidak cukup, dan 

tidak ada juga kegiatan memberi kesimpulan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian tugas 

siswa untuk berlatih membaca dirumah dan guru 

meninggalkan kelas. 

 

b) Aktivitas Siswa 

Pada kegiatan awal pembelajaran siswa telah 

memperlihatkan ketidaktertarikan terhadap pembelajaran. 
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Siswa tidak memperhatikan guru yang sedang melakukan 

apersepsi di depan kelas terutama siswa yang berada di 

kursi paling belakang. Kegiatan tanya jawab hanya 

berlangsung aktif pada siswa yang duduk di kursi bagian 

depan.  

Saat memasuki kegiatan inti, siswa mulai terlihat 

tertarik terhadap pembelajaran membaca pemahaman. 

Siswa dibagi menjadi 7 kelompok dengan berisikan 5 orang 

yang terdiri dari 1 orang ketua dan 4 orang anggota. Ketika 

kegiatan membaca berlangsung, siswa terlihat tidak terlalu 

serius dalam membaca, hanya ketua kelompok yang terlihat 

antusias. 

Sayangnya siswa kembali ribut ketika mengerjakan 

tugas selanjutnya yaitu menjawab soal pemahaman yang 

diberikan guru. Beberapa siswa masih terlihat kebingungan 

apa yang harus mereka jawab dan beberapa siswa terlihat 

masih asik mengobrol bersama temannya. Pengaturan 

waktu yang tidak terlalu baik menyebabkan siswa menjadi 

lalai dalam mengerjakan tugasnya. Ketika waktu habis, 

siswa terlihat panik karena masih banyak pertanyaan yang 

belum dijawab. 
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4) Tahap Refleksi  

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, guru bersama 

peneliti dan pengamat berkumpul untuk melakukan diskusi. 

Bahan-bahan hasil diskusi tersebut dijadikan bahan refleksi. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, tindakan yang 

dilakukan guru sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

direncanakan sebelumnya. Ini dibuktikan dengan hampir  setiap 

proses pembelajaran dilaksakan oleh guru. 

Namun, ada beberapa kelemahan yang ditemukan pada 

siklus I dan perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Berdasarkan 

refleksi yang dilakukan, ditemukan hasil sebagai berikut: 

a) Pemberian apersepsi yang dilakukan oleh guru harus lebih 

menarik dan memotivasi siswa. 

b) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat. 

Hanya saja ketika siswa diminta untuk membaca teks bacaan 

yang diberikan, ada beberapa siswa yang tidak serius. 

Setelah peneliti, guru, dan pengamat berdiskusi disimpulkan 

penyebabnya karena pada awal kegiatan telah ditentukan 

perwakilan kelompok yang akan menjelaskan 

c) Masih ada siswa yang asyik mengobrol ketika kelompok 

yang tampil menjelaskan isi bacaan. Sehingga mengganggu 

konsentrasi siswa lain untuk mengklarifikasi informasi yang 

penting dan bertanya dari penjelasan bacaan. 
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d) Siswa belum mampu menjawab pertanyaan pada tes 

pemahaman yang diberikan oleh guru yang berbentuk esai 

karena tidak ada pilihan jawaban yang bisa memancing 

pemahaman siswa. 

e) Waktu pembelajaran tidak cukup sehingga tidak ada siswa 

yang menyimpulkan dan memberi kesan terhadap 

pembelajaran pada siklus 1. 

Dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I,  peneliti dan 

mitra peneliti selaku pengamat mengamati jalan kegiatan proses 

pembelajaran. Berdasarkan analisis terhadap hasil pengamatan, 

ada beberapa saran yang diperoleh untuk memperbaiki siklus 

selanjutnya, yaitu: Guru jangan memberitahu terlebih dahulu 

perwakilan dari tiap kelompok, agar siswa belum tahu siapa 

yang akan dipilih sehingga setiap siswa tetap bersiap dan fokus 

terhadap pelajaran, sebaiknya guru lebih memperhatikan siswa 

yang mengobrol saat proses pembelajaran berlangsung agar 

proses pembelajaran menjadi kondusif, guru menegaskan 

kembali kepada siswa bahwa ada penilaian bagi yang maju 

menjelaskan dan mengajukan pertanyaan, sehingga siswa benar-

benar akan memahami bacaan dan memperhatikan kelompok 

yang tampil, Soal yang diberikan untuk siklus kedua sebaiknya 

berbentuk pilihan ganda karena bisa memancing pemahaman 

siswa dengan pilihan jawaban dan mempermudah guru dalam 
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penilaian, dan saat kegiatan inti dalam menjelaskan isi bacaan, 

tidak semua kelompok dipanggil karena waktu untuk 

pembelajaran tidak cukup. Tapi dengan catatan, kelompok 

dipanggil secara acak agar tiap kelompok tetap bersiap. 

Selain kelemahan yang telah dijabarkan, hasil pengamatan 

melihat metode reciprocal teaching juga memiliki kelebihan 

saat digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman, 

diantaranya : 

a) Guru bisa membuat siswa menjadi fokus terhadap 

bacaannya. 

b) Siswa akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas 

bacaannya karena dalam metode reciprocal teaching siswa 

diminta untuk menjelaskan isi bacaan dan membuat 

pertanyaan. 

c) Siswa akan mampu memahamai isi bacaan dengan baik 

karena tanggung jawab yang telah diberikan kepada siswa 

melalui metode reciprocal teaching. 

b. Laporan  Siklus 2 

Seperti pada siklus I, penelitian pada siklus II juga mengikuti 

skenario yang sudah disusun sebelumnya. Pada siklus II ini, akan  

memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I setelah dilakukan 

diskusi atau pembahasan dengan guru. Berikut penjelasan tentang 

proses penelitian tindakan kelas pada siklus II: 
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1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada penelitian tindakan siklus II, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar masih sama yaitu Memahami ragam wacana 

tulis dengan membaca cepat dan membaca intensif, dan kompetisi 

dasarnya yakni; membedakan fakta dan opini pada editorial 

dengan membaca intensif.  

Perencanaan secara umum pelaksanaan  siklus II masih 

sama seperti penelitian tindakan siklus I, akan tetapi tindakan 

pada siklus II telah mengalami revisi yang dituangkan dalam 

rencana pembelajaran.  

Revisi ini dibuat bersama peneliti, mitra peneliti dan guru 

kelas. Revisi dilakukan berdasarkan kesalahan dan kekurangan 

yang terjadi. Kemudian disusun rangkaian proses yang lebih baik 

lagi untuk meminimalkan kesalahan dan kekurangan yang terjadi 

pada siklus I. 

Pelaksanaan tindakan akan dimulai sesuai skenario 

pembelajaran yang sudah disusun. Sebelumnya, peneliti bekerja 

sama dengan guru menyiapkan rencana pembelajaran, membuat 

skenario pembelajaran, media pembelajaran berupa teks bacaan, 

alat evaluasi belajar, lembar pengamatan, dan waktu pelaksanaan 

tindakan.  



55 
 

Peneliti dan guru juga melakukan perubahan pada lembar 

soal pemahaman. Soal tidak lagi dibuat dalam bentuk esai tapi 

dalam bentuk pilihan ganda. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

siswa dalam mengingat informasi yang telah dibaca. Dengan 

membuat soal pilihan ganda, diharapkan bisa memancing 

pemahaman siswa tentang bacaan. Berdasarkan hasil tes pada 

siklus pertama, didapatkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

ketika menjawab pertanyaan dan banyak nomor yang tidak 

dijawab oleh siswa. Siswa lebih terbantu jika soal yang dibuat 

adalah soal pilihan ganda. 

Teks bacaan yang digunakan sebagai bacaan siswa telah 

diuji oleh peneliti  dengan menggunakan grafik Fry untuk melihat 

tingkat keterbacaan teks. Berdasarkan grafik yang dibuat oleh 

Edward Fry, wacana yang dapat digunakan untuk siswa tingkat 

XI SMA adalah wacana dengan panjang kata kurang lebih 155-

168 suku kata per 100 kata dan 6-7 kalimat per 100 kata. Maka 

berdasarkan hasil uji keterbacaan terhadap bacaan yang berjudul 

“Revolusi di Dalam Dompet”, bacaan dinyatakan cocok untuk 

anak kelas XI SMA dengan banyak suku kata 155/100 kata dan 

jumlah kalimat yaitu 7/100 kata. 

Pada kegiatanan pembelajaran di siklus II ini diharapkan 

pemanfaatan waktu dapat lebih optimal. Siswa juga tidak 
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memiliki kesempatan untuk ribut, mengerjakan tugas lain ataupun 

tidur-tiduran. 

 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II ini dilaksanakan 

pada hari selasa tanggal 29 April 2014 pukul 08.45 WIB sampai 

10.15 WIB selama 2x45 menit atau 2 jam pelajaran. 

Pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan oleh Ibu Efsyarbani, 

M.Pd. dan peneliti serta mitra peneliti sebagai pengamat. Pada 

pembelajaran  siklus II di kelas XI IPA 5 SMA Plus Negeri 7 

kota Bengkulu, ada satu orang siswa yang tidak dapat hadir. Jadi 

hanya 34 siswa yang mengikuti pelajaran, yang terdiri dari 12 

siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.  

Pada siklus kedua rata-rata siswa memperlihatkan 

kemajuan dalam hasil belajar. Dibandingkan dengan siklus 

pertama, siswa sudah mampu menjawab lembar kerja siswa 

cukup baik. Berdasarkan penilaian hasil belajar siswa dengan 

menggunakan aspek penilaian yang telah ditentukan maka 

diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa sebesar 

77,65.  Hasil ini diperoleh melalui perhitungan jumlah nilai 

siswa sebesar 2640 dibagi jumlah siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran sebanyak 34 siswa. perhitungan tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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X  = 
    

  
  

X =       

Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa adalah 85,29%. 

Hasil ini diperoleh berdasarkan perhitungan jumlah siswa yang 

mendapat nilai tuntas yaitu 28 siswa dibagi jumlah siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu 34 siswa dikali seratus persen. 

Hal ini dapat dilihat pada perhitungan berikut: 

Ketuntasan belajar  = 
  

 
        

 =

                                       

            
        

 = 
  

  
        

 = 85,29% 

Tabel 7. Nilai Rata-rata dan Ketutasan Klasikal Siklus II 

No Siklus Nilai Rata-Rata Ketuntasan % 

1. II 77,65 85,29% 
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Tabel 8. Perbandingan Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Klasikal 

Siklus I dan Siklus II 

No Siklus Nilai Rata-rata Ketuntasan % 

1. I 59,63 37,14% 

2. II 77,65 85,29% 

 

 

 

Pelaksanaan tindakan penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu : 

a) Pendahuluan 

Pada kegiatan awal, guru melaksanakan proses 

pembelajaran seperti biasa, dimulai dari guru memasuki 

kelas kemudian siswa berdiri dan ketua kelas maju ke depan 

dan melapor kepada guru bahwa siswa kelas XI IPA 5 telah 
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siap mengikuti pelajaran. Kemudian ketua kelas kembali ke 

tempatnya semula dan menginstruksikan “Beri salam 

kepada ibu Guru” serentak siswa lain mengikuti 

“Assalamualaikum wr.wb” guru pun menjawab salam siswa 

“waalaikumsalam wr.wb”. Kemudian guru bertanya kepada 

siswa kabar mereka hari ini. Ada yang menjawab malas dan 

ngantuk karena hari itu hujan sangat lebat. Guru memberi 

semangat kepada siswa agar termotivasi dan bersemangat 

ketika pembelajaran. Guru segera mengkondisikan siswa 

agar siap belajar sambil mempresensi siswa dan 

memastikan agar setiap siswa hanya menyiapkan hal-hal 

yang berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Setelah mempresensi guru melakukan apersepsi 

dengan menjelaskan manfaat dari memahami bacaan, 

karena di dunia ini banyak bacaan yang mengandung 

informasi penting yang sangat berguna dalam kehidupan. 

Penjelasan tersebut berhasil menarik perhatian siswa yang 

awalnya malas-malasan untuk belajar. Pemberian apersepsi 

dengan menceritakan manfaat pembelajaran dilakukan 

untuk memberikan gambaran bahwa membaca tidak hanya 

untuk mengisi kekosongan dan sekedar mengikuti pelajaran. 

Membaca  juga bisa membuat kehidupan menjadi mudah 

dan mampu memberi pengalaman pada diri sendiri 
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walaupun tidak mengikuti pengalaman itu secara langsung. 

Dalam menceritakan manfaat membaca, guru juga 

memasukkan mengenai fakta dan opini yang terdapat dalam 

bacaan. Setelah menjelaskan mengenai membaca dan 

memberikan gambaran bahwa membaca itu sangat berguna, 

selanjutnya guru meminta siswa untuk menceritakan apa 

saja yang telah dibaca. Pada awalnya siswa hanya diam dan 

bingung, namun akhirnya setelah ada satu orang yang 

menjawab “Koran bu” secara serentak siswa lainnya juga 

ikut menjawab. Guru kemudian menuliskan tujuan 

pembelajaran di papan tulis. Kegiatan apersepsi 

berlangsung selama 10 menit. 

b) Inti Pembelajaran 

Setelah semua siswa tidak ada lagi yang bertanya dan 

telah memahami fakta dan opini, guru kemudian sedikit 

mengulang penjelasan mengenai metode yang digunakan 

yaitu reciprocal teaching. Berdasarkan hasil pada siklus 

pertama, guru menjelaskan bahwa kelompok yang akan 

menjelaskan isi bacaan akan dipilih secara acak. Maka guru 

meminta semua siswa untuk mempersiapkan diri dan serius 

dalam membaca teks yang akan diberikan. 

Guru kemudian membentuk kelompok lagi dengan 

anggota kelompok seperti pada siklus pertama. Setelah 
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kelompok terbentuk, guru membagikan bacaan kepada 

siswa yang berjudul “Revolusi di Dalam Dompet”. Teks 

bacaan telah diperbanyak sesuai jumlah siswa yang ada 

dikelas. Siswa diminta untuk membaca agar mengetahui isi 

dari teks bacaan sebelum mendapatkan tugas  menjelaskan 

apa yang mereka pahami dari membaca. Proses membaca 

berlangsung selama 15 menit. 

Waktu membaca telah selesai, guru mengumpulkan 

kembali bacaan yang telah dibagikan. Guru memanggil 

secara acak kelompok  yang akan menjelaskan isi bacaan 

dan menunjuk perwakilan dari kelompok tersebut yang akan 

menjelaskan isi bacaan. Kelompok lain menyiapkan 

pertanyaan berdasarkan bacaan yang telah dibaca. Tidak 

seluruh kelompok yang ditunjuk oleh guru, hanya 4 

kelompok saja dari 7 kelompok. Kegiatan ini hanya untuk 

memancing siswa agar membaca pemahaman dengan 

serius. Kegiatan berlangsung selama 30 menit. 

Setelah kegiatan kelompok selesai, siswa kembali ke 

tempat duduknya masing-masing. Guru kemudian 

membagikan soal pemahaman untuk siswa yang berbentuk 

pilihan ganda. Karena dari pengalaman sebelumnya, soal 

yang semuanya berbentuk esai membuat siswa merasa 

kesulitan. Soal yang diberikan berjumlah 16 butir soal yang 
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terdiri dari 15 pilihan ganda dan 1 esai. Siswa memulai 

menjawab soal yang diberikan oleh guru dan keadaan kelas 

mulai tenang karena setiap siswa serius dalam menjawab 

soal yang diberikan. Guru berkeliling memastikan setiap 

siswa mengerjakan tugasnya dengan baik. Walaupun masih 

ada beberapa siswa yang melihat kanan-kiri dan mengobrol. 

Pada tugas ini guru memberikan waktu 25 menit 

Setelah waktu yang ditentukan selesai, guru meminta 

siswa mengumpulkan lembar kerja yang telah diberikan. 

Akan tetapi masih banyak siswa belum menyelesaikan dan 

meminta sedikit waktu lagi kepada guru. Guru memberikan 

waktu lagi kepada siswa untuk menyelesaikan lembar kerja 

tersebut. 

Setelah selesai, siswa mengumpulkan tugas yang telah 

dikerjakannya. Guru memastikan semua siswa telah 

mengumpulkan tugas karena waktu yang diberikan telah 

habis.  

c) Penutup 

Setelah kegiatan inti pembelajaran, maka tindakan 

kelas pada siklus II ini memasuki bagian akhir. Guru 

meminta siswa memberikan kesan pembelajaran hari ini. 

Dua orang siswa bersedia memberikan pendapatnya. 

Menurut siswa, pembelajaran menggunakan metode 
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reciprocal teaching tanpa memberitahu siapa yang akan 

bertanggung jawab untuk menjelaskan isi bacaan membuat 

mereka merasa tertantang karena mau tidak mau harus 

bersiap bila nantinya terpilih. Hal itu juga dirasakan  sangat 

menyenangkan karena adanya sesi tanya jawab untuk 

mengetes kemampuan mereka. Siswa juga menambahkan 

bahwa dengan menggunakan metode ini mereka jadi lebih 

memahami isi bacaan yang dibaca dan ketika akan 

menjelaskan kembali jadi lebih mudah. Guru memberikan 

penguatan terhadap pendapat kedua siswa tersebut dengan 

mengajak seluruh siswa bertepuk tangan.  

Bel tanda akhir pembelajaran berbunyi. Waktu tidak 

cukup untuk menyimpulkan isi pelajaran. Guru memberikan 

saran kepada siswa untuk  tetap latihan membaca dirumah, 

kemudian menutup pelajaran pada hari itu. Ketua kelas 

langsung menginstruksikan untuk berdiri dan memberi 

salam. Siswa bergiliran menyalami guru, peneliti dan mitra 

peneliti untuk keluar kelas. Kegiatan pembelajaran atau 

tindakan kelas untuk siklus II hari itupun sudah selesai. 

 

3) Tahap Observasi  

Kegiatan pembelajaran pada siklus II merupakan refleksi 

dari siklus I. Pelaksanaan yang masih kurang pada siklus I 
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diperbaiki pada siklus II sehingga pembelajaran dapat bertambah 

baik. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti dan 

mitra peneliti melakukan observasi sejak awal proses 

pembelajaran. Peneliti dan mitra peneliti sebagai observer 

mengamati tindakan-tindakan guru dan aktivitas siwa untuk 

melihat apakah kegiatan pembelajaran membaca pemahaman 

dengan menggunakan reciprocal teaching sudah sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario 

pembelajaran.  

a) Aktivitas Guru 

Seperti yang diharapkan, pada pelaksanaan siklus 

kedua ini guru telah melaksanakan pembelajaran dengan 

sangat baik. Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus 

pertama telah diperbaiki oleh guru. Guru telah melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan RPP dan skenario 

pembelajaran. Pengaturan waktu juga lebih efisien, sehingga 

hmpir semua kegiatan bisa terlaksana. 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru telah 

melakukan apersepsi dengan sangat baik dengan menjelaskan 

manfaat dari membaca. Penjelasan  tersebut menarik 

perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Guru juga membangkitkan motivasi siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari beberapa siswa 
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yang sebelumnya terlihat acuh dan tidur-tiduran 

memperlihatkan keinginan untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Seorang siswa juga memberanikan diri untuk 

bercerita mengenai apa yang telah dibacanya. 

Meskipun ketika melakukan apersepsi keadaan kelas 

menjadi ribut, guru dapat mengondisikan siswa agar tetap 

tertib namun aktif bermanfaat. Guru juga menjelaskan 

dengan lebih baik mengenai fakta dan opini. Guru 

menjelaskan fakta dan opini yang berhubungan dengan apa 

yang telah dibaca siswa. 

Sebelum membaca teks bacaan dan mengerjakan 

lembar kerja siswa, guru mengingatkan siswa agar membaca 

dengan serius, karena akan dipilih kelompok secara acak dan 

akan diberikan tes membaca pemahaman. Teks bacaan 

dibagikan satu per satu agar siswa dapat membaca dengan 

baik. 

Ketika selesai membaca teks yang diberikan, guru 

memanggil secara acak kelompok yang akan menjelaskan isi 

bacaan. Kelompok lain yang belum mendapatkan giliran, 

bertanya dengan penuh antusias. Setelah selesai proses 

menjelaskan dan bertanya, guru memberikan lembar kerja 

kepada siswa, guru berkeliling memperhatikan pekerjaan 

siswa dan menegur jika ada siswa yang tidur-tiduran dan 
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tidak mengerjakan. Keadaan kelas walaupun masih sedikit 

ribut namun semua siswa mengerjakan tugasnya dengan baik 

karena guru mengawasi dan ketika ingin bertanya guru 

berada didekatnya untuk menjelaskan. Guru juga 

memberikan batasan waktu dalam mengerjakan tugas dan 

mengingatkan jika waktunya sudah hampir selesai.Setelah 

waktu untuk mengerjakan tugas selesai, guru memberikan 

sedikit waktu lagi kepada siswa karena masih banyak siswa 

yang belum menyelesaikan lembar kerjanya. 

Guru melakukan kegiatan penutup, yaitu meminta 

siswa memberikan kesan terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan. Guru memberikan penguatan berupa kata 

pujian dan tepuk tangan dari seluruh kelas terhadap siswa 

yang telah berani mengungkapkan pendapatnya. Tapi saat 

guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini, bel 

tanda jam pelajaran usai berbunyi. Walaupun begitu, siklus II 

telah menunjukkan kemajuan dari proses pembelajaran siklus 

pertama. 

 

b) Aktivitas Siswa 

Pada awal pembelajaran masih terdapat siswa yang 

belum siap. Apersepsi guru berhasil menarik perhatian siswa 

sehingga siswa lebih fokus terhadap pembelajaran. Siswa 
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juga tidak terlalu acuh  karena suara guru yang lebih besar 

dan tegas. Siswa pun melakukan perintah guru dengan baik 

seperti tidak melakukan kegiatan lain selain yang 

berhubungan dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 

Ketika memasuki kegiatan inti, siswa memperlihatkan 

kemauannya. Siswa nampak lebih sungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas. Siswa juga bertanya kepada guru jika ada 

yang tidak dimengerti. Hal ini memperlihatkan keseriusan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan membaca, 

menjelaskan isi bacaan dan mengisi lembar kerja dilakukan 

dengan cukup baik oleh siswa. 

Pada akhir pembelajaran siswa terlihat antusias dalam 

memberikan kesan pembelajaran. Ketika guru meminta siswa 

untuk berbicara sendiri-sendiri, beberapa siswa bersedia 

dengan mengacungkan telunjuknya. Guru memilih seorang 

siswa untuk menyampaikan kesan pembelajaran. Siswa 

tersebut dapat menyampaikan kesan pembelajaran dengan 

baik. Satu orang siswa lain juga bersedia untuk memberikan 

kesan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut 

siswa tersebut pembelajaran dengan menggunakan reciprocal 

teaching sangat menyenangkan. Siswa jadi lebih memahami 

isi bacaan yang dibaca. Siswa juga menyukai pemilihan 
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kelompok secara acak karena mereka merasa tertantang untuk 

bersiap jika mereka nanti yang dipilih.  

4) Tahap Refleksi  

Setelah pelaksanaan tindakan siklus II berakhir sesuai 

rencana, guru bersama peneliti dan teman sejawat sebagai 

observer melakukan refleksi terhadap keseluruhan kegiatan. Pada 

siklus II tersebut, berdasarkan pengamatan, ternyata kekurangan 

pada siklus I dapat diperbaiki dan terlaksana dengan baik, seperti: 

a. Suasana kelas lebih kondusif, siswa tidak lagi ribut ketika 

diminta untuk membaca. Mereka telah mempersiapkan diri 

karena belum mengetahui kelompok mana yang akan maju 

dan siapa perwakilan di dalam kelompoknya yang akan 

tampil. 

b. Siswa mampu menjelaskan isi bacaan dengan baik di depan 

kelas.  

c. Siswa telah mampu memahami isi bacaan dengan baik karena 

siswa telah mempersiapkan diri dan memahami isi bacaan. 

Namun tetap terdapat kekurangan pada siklus 2, yaitu 

pembagian waktu belum cukup baik dalam proses pembelajaran 

sehingga ada proses pembelajaran yang belum terlaksana karena 

waktu pembelajaran tidak cukup. 

Walaupun masih memiliki kekurangan, metode reciprocal 

teaching memiliki kelebihan, yaitu : 
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a. Guru bisa membuat siswa menjadi fokus terhadap proses 

membaca pemahaman. 

b. Siswa akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas 

bacaannya karena dalam metode reciprocal teaching siswa 

diminta untuk menjelaskan isi bacaan dan membuat 

pertanyaan. 

c. Siswa akan mampu memahamai isi bacaan dengan baik 

karena tanggung jawab yang telah diberikan kepada siswa 

melalui metode reciprocal teaching ini. 

 

B. Pembahasan 

Pada siklus I, guru menggunakan metode reciprocal teaching dalam 

pembelajaran, namun belum terjadi perkembangan yang signifikan dari siswa 

dalam kegiatan membaca pemahaman. Saat kegiatan membaca dilaksanakan, 

siswa terlihat tidak serius. Siswa kurang aktif di dalam kelas dan mengobrol 

dengan teman sebangkunya. Dalam pembagian kelompok, guru menunjuk 

ketua sabagai orang yang bertanggung jawab untuk menjelaskan isi bacaan, 

dan anggota lainnya hanya menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Hal 

seperti ini membuat siswa kurang aktif dan tidak memahami isi bacaan 

sehingga pada saat siswa diberikan tes pemahaman, siswa belum mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Setelah peneliti, guru dan mitra peneliti 

berdiskusi, ternyata kesalahan terjadi adalah pada saat membagi kelompok 

siswa dengan memberitahu terlebih dahulu siapa yang bertanggung jawab 

untuk menjelaskan isi bacaan. 
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Pada hasil tes siklus I, dari 35 siswa yang mengikuti tes kegiatan ada 35 

siswa yang mengikuti dan hanya 13 orang siswa yang mencapai nilai tuntas. 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 59,63 dan 

ketuntasan klasikal 37,14%. Hal ini berarti indikator hasil penilaian yang 

ingin dicapai belum terpenuhi, sebab kegiatan yang dikatakan berhasil apabila 

siswa minimal memperoleh nilai 77 dan secara klaasikal telah mencapai 80%. 

Dari kegiatan ini terlihat bahwa keterampilan membaca pemahaman yang 

dimiliki siswa masih belum mencapai standar yang ditetapkan. Masih banyak 

siswa yang belum memenuhi aspek-aspek inti dari membaca pemahaman. 

Siswa belum mampu memahami isi bacaan, ini sesuai dengan tujuan utama 

dalam membaca menurut Anderson (dalam Tarigan, 2008:9) yaitu untuk 

mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna 

bacaan. Dengan demikian, perlu dilakukan siklus berikutnya untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa agar secara 

keseluruhan siswa mampu memahami isi bacaan dengan baik dan mencapai 

kriteria minimum yang ditetapkan. 

Kesalahan yang terjadi pada siklus I diperbaiki di siklus II. Guru 

melakukan apersepsi dengan baik sehingga membuat siswa bersemangat. 

Dalam pembagian kelompok, guru memilih secara acak kelompok mana yang 

akan tampil dan siapa perwakilannya yang akan menjelaskan isi bacaan. 

Dengan begitu, setiap siswa melakukan persiapan dengan memahami teks 

bacan yang diberikan. Secara tidak langsung guru membuat siswa menjadi 
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serius dan fokus dalam pembelajaran sehingga keadaan kelas menjadi 

kondusif dan pemahaman siswa mengenai bacaan dapat ditingkatkan.  

Dalam menggunakan proses membaca pemahaman, guru selalu 

kekurangan waktu untuk melakukan tahap akhir dari proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran hanya bisa sampai pada proses pemberian kesan 

terhadap pembelajaran. Bel berbunyi dan guru memberikan tugas kepada 

siswa untuk melatih kemampuan membaca pemahamannya di rumah. 

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus kedua mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi. Pada siklus pertama rata-rata nilai yang 

diperoleh siswa sebesar 59,63. Dibandingkan dengan siklus kedua yang 

berjumlah 77,65, maka rata-rata nilai membaca pemahaman siswa pada siklus 

kedua mengalami peningkatan sebanyak 18,02. Berikut grafik perbandingan 

niali rata-rata siklus I dan siklus II : 
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Grafik 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata 
Siklus I dan Siklus II 

Siklus I = 59.63

Siklus II = 77.65
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Hal ini sangat baik melihat dari 34 siswa, 28 siswa telah berhasil 

mencapai nilai ketutasan 77 dengan nilai tertinggi 83.  

Hal ini didukung dengan keaktifan siswa di kelas. Siswa mampu 

menjelaskan isi bacaan dari bacaan yang telah diberikan dan mampu 

mengajukan pertanyaan berdasarkan isi bacaan. Ini sesuai dengan metode 

yang digunakan yaitu reciprocal teaching. Reciprocal teaching adalah 

metode pembelajaran yang berdasar pada prinsip-prinsip 

pembuatan/pengajuan pertanyaan (Trianto, 2012:173). 

Berdasarkan pelaksanaan dan penilaian, hasil belajar siswa siklus kedua 

menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang mengikuti pelaksanaan 

pembelajaran, 28 siswa mampu mencapai nilai tuntas, dan 6 orang belum 

mampu mencapai nilai tuntas. Keenam orang siswa tersebut belum mencapai 

nilai tuntas yaitu 77. Keenam siswa tersebut belum mencapai nilai ketuntasan 

karena tidak membaca dengan baik sehingga kesulitan saat menjawab lembar 

kerja siswa. 

Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa berdasarkan kriteria 

perhitungan persentase skor yang diperoleh siswa (Nurgiyantoro, 2001:399) 

dapat dikategorikan sangat baik karena memperoleh nilai 85,29%. Rata-rata 

semua siswa telah memperoleh nilai rata-rata 77 ke atas. Perhitungan ini lebih 

tinggi dibandingkan siklus pertama yang memperoleh nilai ketuntasan belajar 

klasikal 37,14%. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian  tindakan kelas telah 

berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan lebih dari 85% dan 
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mengalami peningkatan. Berikut grafik perbandingan kemampuan ketuntasan 

belajar klasikal siklus I dan siklus II : 

 

     

Hasil observasi dan nilai yang diperoleh pada penelitian tindakan 

kelas siklus II di kelas XI IPA 5 SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu 

menunjukan adanya peningkatan. Berdasarkan lembar observasi kegiatan 

belajar mengajar, semua kegiatan telah berjalan dan terlaksana dengan 

lancar dan sesuai dengan rencana. Berdasarkan hasil penelitian, 

keterampilan membaca pemahaman siswa memperoleh ketuntasan 

sebanyak 28 siswa dari 34 siswa yang mengikuti tes. Artinya secara 

klasikal siswa yang tuntas sebanyak 85,29%. Nilai ini telah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimun yang ada di SMA Plus Negeri 7 Kota 

Bengkulu. Nilai rata-rata siswa pun meningkat menjadi 77,65 yang 

menandakan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa lebih baik 

dari sebelumnya.  
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Grafik 3. Perbandingan Kemampuan 
Klasikal Siklus I dan Siklus II 

Siklus I = 37.14%

Siklus II = 85.29%
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Berdasarkan data-data tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian 

tindakan kelas pada siklus II ini telah memenuhi kriteria indikator yang 

telah ditetapkan. Oleh sebab itu, dengan terlaksananya penelitian tindakan 

kelas siklus II ini maka peneliti bersama guru dan mitra peneliti 

memutuskan bahwa penelitian tindakan kelas ini cukup sebatas siklus II 

saja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode reciprocal 

teaching terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai yang 

diperoleh siswa pada tiap siklusnya. Pada siklus I, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 59,63 dan ketuntasan belajar secara klasikal 37,14%. 

Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 77,65 dan 

ketuntasan belajar secara klasikal 85,29%.  

 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas 

XI IPA 5 SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu tentang upaya peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode reciprocal 

teaching melalui laporan ini penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi siswa, diharapkan dengan metode reciprocal teaching dapat 

menambah keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam 

mengungkapkan informasi dari bacaan yang telah dibacanya dan 

memudahkan siswa untuk memahami bacaan. 
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2. Bagi guru, diharapkan mampu menggunakan dan mengembangkan 

metode reciprocal teaching pada keterampilan membaca pemahaman 

atau pada keterampilan-keterampilan lain. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dan menyediakan fasilitas 

bagi guru untuk mengembangkan metode reciprocal teaching. 
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